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: INTISARI

Jumlah pendenta diabetes mellitus di Indonesia terus meningkat. Saat ini
diperkirakan sekitar hma juta lebih penduduk Indonesia, yang berarti satu dari 40
penduduk Indonesia. mendenta diabetes mellitus. Diabetes Mellitus merupakan
penyakit yang menjadl masalah kesehatan masyarakat yang cukup besar. Masih
perlunya d:tmgkatkan I engelolaan pemberian pengobatan diabetes mellitus yang
sesual. Penelitian ini bertu_]uan untuk mengetahui penggunaan obat tunggal dan obat
kombinasi serta kelompok—kelompok obat diabetes pada pasien diabetes mellitus
rawat jalan dan rawat inap

Metode penehtlaﬁ yang digunakan adalah kasus kontrol / retrospective study
dengan menganalisa data sekunder berupa data rekam medik penderita Diabetes
Mellitus. Penelitian m} dilakukan di Rumah Sakit Umum PKU Muhammad1yah
Yogyakarta dengan pasllen sebanyak 100 orang yang terdiri atas S0 pasien rawat jalan
dan 50 pasien rawat inap. Data dianalisis menggunakan uji analisis Chi-Square, T-
Test, T-Test Correlat:on dan Npar Test.

Dari hasil penelltlan didapatkan penggunaan obat tunggal lebih banyak
dlgunakan daripada peﬁlggunaan obat kombinasi, Penggunaan obat tunggal 30 (60%)
pada pasien rawat _|a1a11 dan 47 (94%) pada pasien rawat 1nap Penggunaan obat
kombinasi 20 (40%) pada pasien rawat jalan dan 3 (6%) pada pasien rawat inap. Dari
penggunaan obat tungéal ditemukan penggunaan obat golongan Sulfonilurea lebih
banyak digunakan da.npada obat golongan Biquanid. Penggunaan obat gol.
Sulfonliurea 21 (42%) &)ada pasien rawat jalan dan 36 (72%) pada pasien rawat inap.
Penggumaan obat gol. quuamd 10 (20%) pada pasien rawat jalan dan 11 (22%) pada
pasien rawat inap. Dart penggunaan obat kombinasi, golongan Sulfonilurea dengan
golongan Biquamid leb h sering digunakan sebagai obat kombinasi diabetes, sebanyak
18 (36%) pada pasem rlawat jalan dan 2 (4%) pada pasien rawat inap. Dan ditemukan
pula kelompok obat ya[ng paling sering digunakan adalah 1. Glimepirida (Amary) 2.
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Glikasida (Diamocroﬁ MR dan Glucodex) yang digunakan sebagai obat tunggal
ataupun sebagai obat 1%0 binasi. .

Dari Test Chi- ﬁuare- dengan menggunakan SPSS pada komputer, didapat
hasil bahwa nilai pea'rsﬁn chi-square penggunaan obat tunggal dan kombinasi pada
rawat jalan dan rawat inap dengan df 9 sebesar 31.631 (X%0) dan taraf signifikansi
(asymp.sig (2-sides) séﬁ)csar 0,041. Dan didapatkan hasil nilai pearson chi-square
penggunaan kelompol;c Qpat setiap masing-masing golongan obat pada rawat jalan dan.
rawat inap dengan df' 35 sebesar 55.622 (X?0) dan taraf signifikansi (asymp.sig (2-
sides) sebesar 0,017. D‘gn didapatkan pula hasil nilai pearson chi-square penggunaan
golongan obat pada ra{,vi}ﬁt jalan dan rawat inap dengan df 9 sebesar 21.566 (X%0) dan
taraf signifikansi (as‘yr{‘lp.sig (2-sides) sebesar 0,011 Untuk analisa perbedaan
berdasarkan rumus dinyatakan bahwa, pada taraf signifikansi P < 0.05 yang berarti
koefisien regresi bermakna dan syarat b < 0 dipenuhi yang bermakna “terdapat
hubungan negatif yangjbermakna”, dapat diterima. Dari taraf signifikasi hasil pearson
chi-square untuk golongan obat dan untuk kelompok obat menunjukkan adanya
perbedaan yang signiﬁl,«:‘an antara golongan obat dan kelompok obat diabetes mellitus
yang digunakan oleh Pa.%ien rawat inap dengan pasien rawat jalan.
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